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Tricotado merupakan band yang beranggotakan 6 musisi muda yang aktif 
bermusik di Yogyakarta. Awal terbentuknya band ini merupakan bagian dari 
komunitas jazz di Yogyakarta yang bernama Jazz Mben Senen. Dalam hal berkarya, 
Tricotado memadukan jazz dengan unsur-unsur lokalitas dan musik khas Indonesia 
lainnya. Tulisan ini bertujuan untuk mencari sebab dari keberadaan Tricotado dengan 
melihat proses musikalnya dalam latar sosial Yogyakarta kekinian dan mengaitkannya 
dengan salah satu praktik musikal Tricotado dalam Lekasan Ngayogjazz 2020. 
Penelitian dalam bidang ilmu etnomusikologi ini menggunakan pendekatan 
fenomenologis yang bertumpu pada subjektivitas para personel Tricotado untuk 
melihat apa yang disebut oleh Alfred Schutz sebagai inner time dalam sebuah proses 
musikal. 






A. Latar Belakang 
Interpretasi terhadap jazz hingga saat ini belumlah berhenti, sehingga sulit untuk 
membuat deskripsi tunggal terhadap jazz. Salah satu fakta yang mungkin sulit ditolak 
adalah bahwa jazz muncul dari perpaduan harmoni musik Barat dan ritme musik Afrika 
yang terjadi pada abad 19 di Amerika Serikat.1 Dalam perjalanannya jazz menjadi 
semakin rumit karena jazz selalu berada pada persimpangan yang membuat interpretasi 
terhadap jazz menjadi bermacam-macam. Dapat dikatakan bahwa hal yang paling 
konsisten dalam jazz adalah perubahan itu sendiri. 
Perkenalan penulis dengan musik jazz dimulai sekitar 11 tahun yang lalu, ketika 
penulis sedang menempuh pendidikan Sekolah Menengah Atas di Tangerang. Bersama 
dengan beberapa teman satu sekolah, penulis membentuk band dan memainkan lagu-
lagu jazz seperti lagu Rio Funk dari Lee Ritenour, Breezin’ dari George Benson dan A 
Go Go dari John Scofield di beberapa acara kesenian di sekolah. Dengan keinginan 
untuk mempelajari jazz lebih jauh, penulis berkenalan dengan musisi-musisi jazz 
Tangerang yang penulis kenal melalui gereja, tempat kursus musik dan beberapa studio 
musik tempat para musisi jazz berlatih. Perkenalan dengan jazz di Tangerang berlanjut 
                                                          
1 Ted Gioia, The History of Jazz (New York: Oxford University Press, 2011), 2. 
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hingga tahun 2015, ketika pindah dan menetap di Yogyakarta untuk melanjutkan 
pendidikan tinggi. 
Pada tahun 2015 penulis mulai menempuh pendidikan di Jurusan Etnomusikologi 
Institut Seni Indonesia Yogyakarta. Pindah dan menetap di Yogyakarta tidak membuat 
perkenalan dengan jazz berhenti. Perkenalan dengan jazz di Yogyakarta dimulai 
semenjak awal mulai menetap di Yogyakarta, ketika bertemu dengan Dhany ‘Milky’, 
seorang mahasiswa yang lebih dahulu menempuh pendidikan di Jurusan Musik Institut 
Seni Indonesia Yogyakarta, yang sebenarnya sudah penulis kenal sejak masa Sekolah 
Menengah Atas namun sempat beberapa tahun tidak bertemu. Bersama dengan Dhany, 
penulis datang ke acara komunitas Jazz Mben Senen yang diselenggarakan di parkiran 
Bentara Budaya Yogyakarta. Keheranan muncul ketika mengetahui bahwa acara jazz 
diselenggarakan di ruang terbuka dan bersebelahan dengan jalan protokol, yang mana 
banyak kendaraan berlalu lalang dan menimbulkan suara bising. Keunikan lain yang 
terdapat di acara Jazz Mben Senen adalah adanya sesi dimana siapapun yang datang 
dapat melakukan jam session, baik bagi mereka yang baru pertama kali datang maupun 
mereka yang baru mempelajari musik jazz. Jam session semacam ini baru pertama kali 
penulis temukan, yang mana tidak penulis temukan di acara-acara jam session di 
Tangerang maupun Jakarta. 
Perkenalan dengan jazz Yogyakarta berlanjut dengan mengunjungi festival-
festival musik jazz di Yogyakarta, salah satunya adalah Ngayogjazz. Pada 
penyelenggaraan Ngayogjazz 2019 di Desa Kwagon, penulis datang dengan tujuan 
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melakukan penelitian. Ngayogjazz merupakan festival jazz yang unik, semenjak 
penyelenggaraan yang pertama pada tahun 2007, Ngayogjazz selalu memilih desa-desa 
yang berada di wilayah Yogyakarta untuk menjadi tempat penyelenggaraannya. 
Pemilihan desa dan selalu berpindah-pindah untuk menyelenggarakan festival musik 
jazz adalah sesuatu yang unik, yang mana festival musik jazz yang pernah penulis 
hadiri biasanya diselenggarakan di tempat-tempat khusus yang sudah terbiasa 
menyelenggarakan festival musik seperti Java Jazz yang diselenggarakan di Jakarta 
International Expo dan Prambanan Jazz yang diselenggarakan di kawasan Candi 
Prambanan, atau diselenggarakan di tempat-tempat dimana musik jazz digemari seperti 
Jazz Goes To Campus yang diselenggarakan di  Fakultas Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Indonesia. 
Perpaduan jazz dan musik etnis Indonesia dalam berbagai bentuk bukanlah sesuatu 
yang baru dalam ranah jazz Indonesia. Indonesian All Stars yang dihuni oleh pionir-
pionir jazz Indonesia seperti Bubi Chen dan Jack Lesmana pernah merekam lagu 
tradisional Indonesia seperti Djanger Bali, Ilir ilir dan Burung Kakatua yang 
diaransemen ulang pada tahun 1967 dan melakukan pementasan di beberapa kota di 
Eropa. Perpaduan jazz dan musik etnis Indonesia bahkan bisa dilacak hingga periode 
1920-an ketika Indonesia belum merdeka. Miss Riboet dengan ‘Stambul Gaya Baru’ 
memadukan keroncong, stambul, musik etnis Melayu dengan musik Hawaiian atau 
tango yang dibalut dalam sebuah pertunjukan yang serupa dengan pertunjukan jazz di 
Amerika Serikat saat itu. 
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Pada penyelenggaraan Ngayogjazz 2019 penulis menyaksikan penampilan 
berbagai musisi yang dipentaskan di banyak panggung. Beberapa musisi yang telah 
mapan dalam ranah jazz Indonesia seperti Idang Rasjidi, Oele Pattiselanno, Indro 
Hardjodikoro dan Dewa Budjana ikut serta dalam festival ini. Selain Komunitas Jazz 
Yogyakarta yang berperan sebagai tuan rumah dalam penyelenggaraan Ngayogjazz, 
turut pula tampil komunitas jazz dari berbagai daerah di Indonesia. Beberapa dari 
komunitas tersebut adalah Komunitas Jazz Magelang, Komunitas Jazz Trenggalek, 
Komunitas Jazz Kediri, Komunitas Jazz Purwokerto, Komunitas Jazz Lampung, 
Komunitas Jazz Pekalongan, Komunitas Jazz Ponorogo, Komunitas Jazz Samarinda 
dan komunitas jazz lainnya. Munculnya komunitas-komunitas tersebut menunjukkan 
bahwa jazz di Indonesia tidak hanya tersebar pada wilayah-wilayah kosmopolitan 
dengan karakteristik urban dengan lintas etnis (inter-ethnic urbanities), munculnya 
kelas menengah dari kalangan profesional dan pejabat, serta sebagai kota pelabuhan.2 
Kemunculan mereka menandakan jazz sudah tersebar di berbagai wilayah di Indonesia. 
Selain penampil yang disebut di atas, pada penyelenggaraan Ngayogjazz 2019 juga 
terdapat penampil yang memadukan unsur musik etnis Indonesia dengan jazz seperti 
Kuaetnika, Bagong Big Band, dan Tricotado. Nama yang disebut terakhir merupakan 
salah satu band yang terbentuk dari komunitas Jazz Mben Senen. Penampilan perdana 
Tricotado sebagai sebuah band terjadi pada penyelenggaraan Ngayogjazz 2015 sebagai 
                                                          
2 Peter Keppy, “Southeast Asia in the Age of Jazz: Locating Popular Culture in the Colonial 
Philippines and Indoneisa”, dalam Journal of Southeast Asia Studies, Vol. 44, No. 3/2013, 445. 
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perwakilan Komunitas Jazz Yogyakarta. Dalam perjalanannya, Tricotado sempat 
merilis single dengan judul Candu Kenangan pada akhir 2018 hingga akhirnya pada 
tahun 2019 Tricotado merilis album perdananya yang berjudul Cakrawala dan 
ditampilkan bertepatan dengan penyelenggaraan di Ngayogjazz 2019. Pada tahun 2020 
Tricotado kembali tampil pada penyelenggaraan Ngayogjazz dan Lekasan Ngayogjazz.  
Tricotado adalah band yang terdiri dari 6 anak muda, yaitu Cresen (vokal), Neo 
(piano/keyboard), Boim (gitar), Yabes (bass), Yosafat (drum) dan Andra (kendang 
Sunda). Keenam personel Tricotado pernah menempuh pendidikan tinggi di 
Yogyakarta dan juga aktif di Komunitas Jazz Yogyakarta. Dalam beberapa kesempatan 
Tricotado tampil sebagai perwakilan Komunitas Jazz Yogyajarta, seperti dalam 
penampilannya di Ngayogjazz, Solo City Jazz, dan Loenpia Jazz di Semarang. Musik 
yang ditawarkan oleh Tricotado adalah musik yang memadukan unsur jazz dengan 
unsur musik etnis Indonesia, dan bahkan musik pop. 
Keberadaan Tricotado yang dimulai pada tahun 2015 dan bertahan hingga saat ini 
menjadi fenomena menarik untuk dibahas. Ide dari keenam anak muda yang 
berkomitmen untuk membuat sebuah band dan berkarya dengan mengusung konsep 
jazz yang dipadukan dengan unsur-unsur khas Indonesia merupakan sesuatu yang unik 
yang dimiliki oleh Tricotado. Berdasarkan hal tersebut, maka penting untuk melihat 
penyebab dari kemunculan Tricotado yang dibahas dalam kerangka proses musikal dan 




B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses musikal Tricotado? 
2. Bagaimana penampilan Tricotado dalam Lekasan Ngayogjazz 2020? 
 
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk: 
1. Mengetahui proses musikal Tricotado. 
2. Mengetahui dan menganalisis penampilan Tricotado pada penyelenggaraan Lekasan 
Ngayogjazz 2020. 
Hasil penelitian diharapkan dapat bermanfaat bagi: 
1. Bagi penulis, penelitian yang telah dilakukan terhadap Tricotado diharapkan 
membantu pemahaman penulis terhadap musik, terutama jazz dan musik etnis menjadi 
lebih luas. 
2. Bagi pembaca, diharapkan hasil penelitian ini dapat menambah wawasan pembaca 






D. Landasan Teori 
Dalam tulisan ini digunakan beberapa teori. Konsep-konsep dalam hermeneutik 
filosofis Hans-Georg Gadamer yang bersumber dari buku F. Budi Hardiman yang 
berjudul Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher sampai Derrida 
digunakan sebagai orientasi teoritis oleh penulis. Orientasi teoritis ini digunakan dalam 
rangka mengkonseptualisasi dan membentuk kerangka kerja dalam mempersiapkan 
penelitian.3 
Konsep sentral dari hermeneutik Gadamer adalah peleburan horizon-horizon 
(horizontverschmelzung).4 Horizon adalah istilah yang digunakan untuk 
menggambarkan ruang yang memiliki batas-batas dimana pemahaman kita terbentuk. 
Dalam hal memaknai, penafsir tidak  mungkin keluar dari horizonnya menuju horizon 
yang ditafsir, melainkan horizon dari penafsir melebur dengan horizon yang ditafsir. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, Tricotado dilihat sebagai penafsir yang coba 
memaknai horizon jazz melalui horizon Tricotado. 
Horizon pemaknaan Tricotado harus dilihat sebagai sesuatu yang terbatas. Cara 
Tricotado memaknai tidak dapat dilepaskan dari pemaknaan-pemaknaan yang sudah 
ada sebelumnya. Otoritas dan tradisi juga merupakan hal-hal yang membatasi horizon, 
                                                          
3 Ruth M. Stone, Theory for Ethnomusicology (New York:Routledge, 2008), 11. 
4 F. Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutik dari Schleiermacher Sampai Derrida 
(Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 2015), 180. 
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karena pemaknaan selalu bergerak pada tradisi-tradisi tertentu. Dengan kata lain, 
horizon juga dapat dikatakan sebagai prasangka yang terkandung di dalam tradisi. 
Berkaitan dengan praktik, Gadamer beranggapan bahwa praktik (aplikasi) 
merupakan bagian integral dari pemahaman.5 Pemahaman, interpretasi dan aplikasi 
dilihat Gadamer sebagai satu proses yang terpadu. Berkaitan dengan konsep dari 
Gadamer tersebut, praktik musikal Tricotado dilihat sebagai bagian dari proses 
pemahaman dan interpretasi terhadap jazz. 
Teori lain dari Alfred Schutz digunakan untuk memahami proses musikal yang 
terdapat pada Tricotado. Schutz menjelaskan bahwa studi terhadap proses musikal 
melibatkan analisis komunikasi. Schutz membedakan apa yang disebut inner time dan 
outer time. Outer time adalah time yang ditandai oleh irama dari metronom atau 
dirigen, yang mana menjadi cara para musisi menyinkronkan permainan musiknya. 
Pada lain sisi, inner time tidak diukur oleh metronom. Inner time adalah ‘time’ yang 
mana kualitas dari pengalaman menjadi sisi yang lebih menentukan dibandingkan 
‘time’ yang bersifat kuantitatif.6 Dalam melihat sebuah proses musikal dan pertunjukan 
musik, inner time menjadi bagian utama yang dianalisis. 
 
 
                                                          
5 Hardiman, 186. 
6 Stone, 168. 
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E. Tinjauan Pustaka 
Sejauh pengetahuan penulis dan berdasarkan informasi yang didapat dari para 
personel Tricotado, belum terdapat kepustakaan yang membahas proses musikal 
dengan Tricotado sebagai subjek. Tulisan ini merupakan karya tulis ilmiah pertama 
yang membahas proses musikal Tricotado. Untuk melihat proses musikal Tricotado 
dengan lebih komprehensif, penulis menggunakan beberapa kepustakaan yang 
membahas jazz dan komunitas jazz di Yogyakarta. Beberapa kepustakaan tersebut 
adalah 3 jurnal yang ditulis oleh Oki Rahadianto Sutopo, diantaranya Dinamika 
Kekuasaan dalam Komunitas Jazz Yogyakarta 2002-2010 dalam Jurnal Ilmu Sosial 
dan Ilmu Politik Volume 14 - Nomor 1 (Juli 2010), Transformasi Jazz Yogyakarta: 
dari Hibriditas menjadi Komoditas dalam Jurnal Sosiologi Masyarakat Volume 17 - 
Nomor 1 (2012), dan Young Jazz Musicians and Negotiation of Public Space In 
Yogyakarta Indonesia dalam Komunitas: International Journal of Indonesian Society 
and Culture 9(2) (2017). 
Dalam Dinamika Kekuasaan dalam Komunitas Jazz Yogyakarta 2002-2010, 
berangkat dari perjalanan musik jazz di Yogyakarta yang dimulai sejak masa 
pendudukan Belanda di Indonesia, Sutopo sampai pada analisa terhadap dinamika 
kekuasaan dalam komunitas jazz di Yogyakarta. Dinamika kekuasaan yang dianalisa 
oleh Sutopo berfokus pada konflik antar komunitas jazz di Yogyakarta. Pada satu sisi 
terdapat jazz lor yang terdiri dari musisi-musisi yang mempelajari jazz secara otodidak 
(non-akademis) dengan memainkan lagu-lagu jazz fusion, dan pada sisi lainnya 
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terdapat jazz kidul yang terdiri dari musisi-musisi yang mempelajari jazz secara 
akademis dengan memainkan lagu-lagu jazz standart. 
Selanjutnya, dalam Transformasi Jazz Yogyakarta: dari Hibriditas menjadi 
Komoditas, Sutopo memaparkan berbagai pemaknaan terhadap jazz dalam sejarah 
musik Indonesia. Dalam pembahasannya, perkembangan jazz dikaitkan dengan 
berbagai aspek, seperti aspek ekonomi, politik, teknologi, sosial dan budaya. 
Pembahasan perkembangan jazz memuncak pada analisa terhadap perkembangan jazz 
di Yogyakarta. Analisa dari Sutopo bermuara pada tereduksinya semangat jazz yang 
pada awalnya sebagai musik pembebasan dari ketertindasan. Jazz hybrid, dengan 
lokalitasnya dianggap mendangkalkan makna jazz dan lokalitas itu sendiri untuk tujuan 
mencari profit semata. 
Jurnal ketiga dari Oki Rahadianto Sutopo berjudul Young Jazz Musicians and 
Negotiation of Public Space In Yogyakarta Indonesia. Dalam tulisan ini dibahas upaya 
yang dilakukan musisi jazz muda di Yogyakarta untuk menampilkan sebuah 
pertunjukan musik di ruang-ruang publik. Dalam analisisnya Sutopo membedakan 2 
jenis ruang ideal yang berhubungan dengan kepentingan ekonomis dan simbolis dalam 
ranah jazz Yogyakarta. Ruang pertama diidentifikasi sebagai ruang yang dianggap 
sebagai arena publik untuk anggota-anggota eksklusif dan inklusif untuk orang lain. 
Berbeda dengan ruang pertama, ruang kedua merupakan ruang yang keberadaannya 
didominasi oleh kepentingan ekonomis. 
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Jurnal lain yang membahas Komunitas Jazz Yogyakarta ditulis oleh Yovi Irvan 
Vivian dengan judul Album Kompilasi Sebagai Pembentuk Habitus musikal Bagi 
Komunitas Jazz Jogja dalam Jurnal Kajian Seni Volume 4, No. 2 (April 2018). Dalam 
jurnal ini dibahas bagaimana komunitas jazz yang bernama Jazz Mben Senen 
mendorong anggotanya untuk berani mengaransemen lagu dan menciptakan karya baru 
dengan membuat album kompilasi. Lagu-lagu yang terdapat dalam album kompilasi 
terlebih dahulu diseleksi oleh music director. Salah satu poin penting yang dinilai oleh 
music director adalah keberadaan unsur musik tradisional Indonesia. 
Pembahasan lain mengenai jazz di Indonesia ditulis oleh Peter Keppy. Dalam 
jurnalnya yang berjudul Southeast Asia In The Age Of Jazz: Locating Popular Culture 
In The Colonial Philipines And Indonesia yang diterbitkan Journal of Southeast Asian 
Studies Volume 44, No. 3 (Oktober 2013) memaparkan bagaimana pengaruh jazz 
sudah sampai di Indonesia pada tahun 1920an. Dalam tulisannya, Peter Keppy 
menggunakan ‘pendekatan jazz age’7. 
Pembahasan lain berkaitan dengan Tricotado yang terdiri dari musisi-musisi muda 
Yogyakarta terdapat dalam jurnal yang ditulis oleh Wisma Tegar Septian dengan judul 
Musik Indie Sebagai Identitas Anak Muda di Yogyakarta. Jurnal ini diterbitkan oleh E-
Societas Volume 8, No. 7 (2019). Jurnal ini membahas pengaruh musik indie terhadap 
anak muda di Yogyakarta. Hal tersebut dikarenakan musik indie banyak 
                                                          
7 Pendekatan yang dimaksudkan tidak eksklusif sebagai istilah genre musik, melainkan kiasan 
yang digunakan untuk membahas makna sosial. 
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diperdengarkan di sekolah dan kampus. Musik indie digambarkan sebagai musik yang 
membawa semangat independensi, anti mainstream dan do it yourself. 
Kepustakaan lain yang digunakan penulis dalam melihat proses musikal sebagai 
objek kajian dalam etnomusikologi adalah tulisan dari seorang etnomusikolog dari 
Amerika Serikat bernama Ingrid Monson. Dalam bukunya yang berjudul Saying 
Something: Jazz Improvisation and Interaction (Chicago: The University of Chicago 
Press, 1996), Monson membahas relasi antara bunyi, latar sosial dan kultural politik 
dalam pengaruhnya akan pemaknaan improvisasi jazz pada kultur Amerika abad 20. 
Kepustakaan terakhir adalah buku yang ditulis oleh Ruth M. Stone dengan judul 
Theory for Ethnomusicology (New York: Routledge, 2008). Buku ini menjadi acuan 
utama penulis dalam melakukan kajian etnomusikologi. Hal-hal yang berkaitan dengan 
etnomusikologi sebagai sebuah disiplin ilmu didasarkan pada penjelasan yang terdapat 
dalam buku ini. Selain pembahasan yang penulis anggap cukup komprehensif, relevan 
dan cukup mudah dimengerti sebagai buku pengantar, peran Ruth M. Stone dalam 
perkembangan etnomusikologi menjadi salah satu alasan penting mengapa penulis 
menggunakan buku ini. Ruth M. Stone sendiri adalah salah satu etnomusikolog 
ternama dari Amerika Serikat dengan gelar profesor dalam bidang folklore dan 
etnomusikologi. Beberapa jabatan strategis dalam dunia etnomusikologi yang pernah 
diemban oleh Ruth M. Stone adalah pimpinan Department of Folklore and 




F. Metode Penelitian 
Penulis menggunakan metode observasi partisipatoris (participant-observation) 
dan studi kearsipan (archival work) yang biasa digunakan oleh para etnomusikolog.8 
Observasi partisipatoris dilakukan dengan datang langsung untuk melihat kegiatan 
yang dilakukan oleh Tricotado, seperti latihan dan penampilannya dalam Lekasan 
Ngayogjazz 2020. Studi kearsipan didapat dengan melihat beberapa penampilan 
Tricotado melalui platform youtube yang dapat diakses dengan internet dan dokumen 
berupa audio yang didapat dari pihak Tricotado. 
1. Pendekatan 
Pendekatan yang digunakan penulis dalam melakukan penelitian adalah 
pendekatan fenomenologis. Fenomenologi itu sendiri merupakan istilah yang berasal 
dari kombinasi kata Yunani phainestai yang artinya menampakkan diri dan logos yang 
artinya diskursus. Jadi, fenomenologi adalah diskursus tentang menampakkan diri, 
yang artinya cara interpretasi dengan membiarkan apa yang memperlihatkan diri itu 
dilihat dari dirinya sendiri dengan cara dia memperlihatkan diri dari dirinya sendiri. 
Dengan cara lain, fenomenologi juga dapat diartikan sebagai sebuah pendekatan untuk 
mendeskripsikan hal-hal sebagaimana manusia mengalami atau menghayatinya jauh 
sebelum hal-hal itu dirumuskan dalam pikiran.9 
                                                          
8 Stone, 12. 
9 Hardiman, 104. 
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Pendekatan fenomenologis dalam kajian etnomusikologi menjadikan sensasi dan 
interpretasi dari subjek dalam penelitian sebagai data utama.10 Berkaitan dengan proses 
musikal sebagai objek kajian, pendekatan fenomenologis merupakan pendekatan yang 
paling tepat untuk melihat aspek subjektivitas para pelaku.11 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini merupakan cara yang dilakukan 
penulis untuk mengumpulkan data yang didapat dari studi pustaka, observasi, 
wawancara, dan dokumentasi baik berupa audio maupun audio visual. Hal ini 
dilakukan agar memperoleh data yang akurat, ilmiah dan dapat 
dipertanggungjawabkan. 
a. Studi Pustaka 
 Studi pustaka digunakan untuk mengumpulkan data tertulis untuk mendukung 
penelitian dan proses penulisan laporan melalui sumber-sumber literatur. Dalam hal ini 
penulis berusaha seselektif mungkin untuk memilih sumber-sumber pustaka yang 
digunakan. Kepustakaan-kepustakaan utama yang dipilih adalah kepustakaan yang 
ditulis oleh para etnomusikolog, beberapa diantaranya adalah Ruth M. Stone dan Ingrid 
Monson. Kepustakaan lain yang tidak ditulis oleh para etnomusikolog dipilih serelevan 
mungkin dengan penelitian yang dilakukan. 
                                                          
10 Stone, 165. 
11 Ingrid Monson, Saying Something: Jazz Improvisation and Interaction (Chicago: The 




 Observasi dilakukan dengan cara terjun langsung ke lapangan dalam rangka 
pengamatan dan pencatatan aktivitas-aktivitas yang dilakukan oleh personel Tricotado, 
terutama aktivitas yang berhubungan dengan proses musikal. Observasi ini bertujuan 
untuk mendapatkan data-data secara langsung yang terkait dengan objek yang diteliti 
pada saat terjun ke lapangan. 
Observasi terhadap penampilan Tricotado dilakukan pada tanggal 26 Oktober 
2020 pukul 18.00 WIB sampai 23.00 WIB. Observasi ini dilakukan dalam rangka 
penampilan Tricotado pada Lekasan Ngayogjazz 2020 yang diselenggarakan di gedung 
Citraweb yang terletak di Jalan Magelang, Kabupaten Sleman. 
Observasi lain dilakukan saat Tricotado melakukan latihan di kediaman Yabes 
yang terletak di wilayah Condongcatur, Kabupaten Sleman dalam rangka 
mempersiapkan penampilannya pada penyelenggaraan Ngayogjazz 2020. Observasi 
berlangsung pada tanggal 10 Nopember 2020 pukul 20.00 WIB sampai 23.30 WIB. 
c. Wawancara 
 Wawancara yang dilakukan adalah wawancara mendalam terhadap setiap personel 
Tricotado. Hal-hal yang dibahas dengan setiap personel berfokus pada latar belakang, 
pengalaman dengan musik dan pemaknaan setiap personel terhadap berbagai hal 
seperti pemaknaan terhadap jazz, musik dan lainnya. 
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Wawancara dengan Neo dilakukan di kediaman Neo yang terletak di wilayah 
Codongcatur, Kabupaten Sleman. Wawancara dilakukan dalam 2 kali pertemuan yang 
terjadi pada tanggal 21 Agustus 2020 dan 8 November 2020. 
Wawancara dengan Yabes dan Andra dilakukan di sebuah kedai kopi yang terletak 
di Jalan Palagan Tentara Pelajar, Kabupaten Sleman pada tanggal 17 November 2020. 
Wawancara dilakukan secara berkala, dimulai dengan wawancara dengan Yabes 
terlebih dahulu dan kemudian wawancara dengan Andra. 
Selanjutnya wawancara dengan Cresensia dilakukan di Galleria Mall, Kota 
Yogyakarta. Wawancara berlangsung pada tanggal 25 November 2020. 
Wawancara dengan Boim dilakukan di kediamannya yang terletak di wilayah 
Sewon, Kabupaten Bantul. Wawancara berlangsung pada tanggal 26 November 2020. 
Wawancara dengan Yosafat dilakukan dengan telepon cerdas pada tanggal 11 
Desember 2020 melalui aplikasi WhatsApp. Wawancara dengan bantuan telepon 
cerdas dilakukan karena Yosafat sedang berada di luar Yogyakarta selama penelitian. 
Wawancara terakhir dilakukan terhadap Deasy Maria yang merupakan manajer 
dari Tricotado dan anggota Jazz Mben Senen sejak 2009. Wawancara berlangsung pada 





d. Pencatatan dan Pendokumentasian 
 Pedokumentasian dilakukan dengan cara mengumpulkan dokumentasi berupa 
audio, visual dan audio visual. Dokumentasi didapat dengan cara pendokumentasian 
secara langsung oleh penulis menggunakan telepon seluler Samsung Galaxy A20s, 
dokumentasi  yang didapat dari Tricotado, serta akun media sosial Tricotado. 
Dokumentasi lain didapat dari pendokumentasian oleh pihak lain yang terdapat di 
berbagai platform dengan cara mengaksesnya melalui jaringan internet. 
3. Analisis Data 
Data terpenting dalam penelitian ini berasal dari wawancara dengan para personel 
Tricotado, dikarenakan penelitian dilakukan dengan pendekatan fenomenologis.  Data 
penting lainnya didapat melalui pengamatan terhadap penampilan dan latihan yang 
dilakukan oleh Tricotado, namun analisis terhadap data ini harus berkesesuaian dengan 
data yang didapat dari wawancara. Hal tersebut dilakukan berlandaskan pemahaman 
bahwa musik dilihat sebagai pengalaman manusia yang bermakna, sehingga 
pemahaman subjektif dari para personel Tricotado menjadi yang terutama. Sementara 
data-data lain yang didapat melalui buku, jurnal dan informasi yang diakses melalui 






G. Kerangka Penulisan 
Penulisan laporan penelitian ini disajikan secara sistematis, yang terdiri dari empat 
bab dengan kerangka penulisan sebagai berikut: 
Bab I merupakan pendahuluan yang meliputi latar belakang, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat, landasan teori, tinjauan pustaka, metode penelitian (terdiri dari 
pendekatan, teknik pengumpulan data, dan analisis data), dan kerangka penulisan. 
Bab II berisi gambaran mengenai perkembangan musik jazz di Amerika Serikat 
hingga Yogyakarta, profil singkat Tricotado dan Lekasan Ngayogjazz. 
Bab III berisi pembahasan mengenai proses musikal Tricotado yang meliputi 
analisis latar sosial dan penampilan Tricotado dalam Lekasan Ngayogjazz 2020. 
Perihal penampilan Tricotado dalam Lekasan Ngayogjazz 2020, terdapat analisis 
terhadap repertoar pertama dan keterkaitannya dengan analisis latar sosial. 
Bab IV merupakan penutup yang meliputi kesimpulan dan saran. 
 
